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يمِ بِ  ِالرهح  ِاللَّه ِالرهحَْْن  ِسْم 

Fikih Sholat Hari Raya 

Ringkasan Tata Cara Sholat ‘Ied 

(1) Berniat dalam hati tanpa melafazkannya. 

 

(2) Takbiratul Ihram seraya mengangkat tangan. 

 

(3) Membaca doa istiftah. 

 

(4) Bertakbir 7 kali, disebut takbir tambahan (zawaaid). 

(5) Membaca Al-Fatihah dan surat lain, disunnahkan membaca 

pada raka’at pertama surat Qof dan raka’at kedua surat Al-

Qomar, atau raka’at pertama surat Al-A’la dan raka’at kedua 

surat Al-Ghaasyiah. 

(6) Kemudian rukuk, i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud 

dan sujud yang kedua, sama seperti sholat yang lainnya, dan 

hendaklah tetap thuma’ninah dalam melakukannya. 

(7) Bangkit ke raka’at kedua seraya bertakbir, dinamakan 

takbir perpindahan (intiqool). 

(8) Bertakbir 5 kali, selain takbir intiqool. 

(9) Membaca Al-Fatihah dan surat lain. 

(10) Kemudian rukuk, i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, 
sujud yang kedua dan duduk tasyahhud akhir sampai salam, 

sama seperti sholat yang lainnya, dan thuma’ninah hendaklah 

tetap dijaga. 
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Ringkasan Beberapa Sunnah Sebelum dan 

Sesudah Sholat ‘Ied 

(1) Memperbanyak takbir dan bagi laki-laki dikeraskan. 

- Untuk Idul Fitri takbir muthlaq mulai terbenam matahari di 

akhir Ramadhan sampai sebelum sholat ‘ied. 

- Untuk Idul Adha takbir muthlaq mulai tanggal 1 – 13 

Dzulhijjah dan takbir muqoyyad mulai ba’da Shubuh tanggal 9 

Dzulhijjah sampai ba’da Ashar 13 Dzulhijjah. 

(2) Menunaikan zakat fitri paling lambat sebelum sholat ‘ied. 

(3) Berkurban setelah sholat Idul Adha sampai 13 Dzulhijjah. 

(4) Mandi dan bersiwak sebelum sholat ‘ied. 

(5) Menggunakan parfum (bagi wanita tidak boleh apabila 

sholat di luar rumah). 

(6) Berhias dan menggunakan pakaian yang paling bagus (bagi 

wanita tidak boleh apabila sholat di luar rumah). 

- Termasuk berhias adalah memotong kumis dan kuku pada 

Idul Fitri dan Idul Adha. 

- Kecuali bagi orang yang niat berkurban hari Idul Adha maka 

tidak boleh memotong kuku dan rambut tubuh apa pun sampai 

hewan kurbannya disembelih. 

(7) Sunnah makan kurma dalam jumlah ganjil minil 3 butir di 

hari Idul Fitri sebelum sholat dan tidak makan apa pun sampai 

selesai sholat di hari Idul Adha. 

(8) Sunnah mengambil jalan yang berbeda saat pergi dan 

kembali dari sholat ‘ied. 

(9) Sunnah berjalan kaki menuju sholat ‘ied. 

(10) Sunnah bergembira di Hari Raya. 

Lihat rinciannya di buku kami Fikih Sunnah Hari Raya. 
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Beberapa Masalah Fikih Sholat Hari Raya 

1. Hukum Sholat ‘Ied 

Ulama sepakat sholat ‘ied disyari’atkan, akan tetapi ulama 

berbeda pendapat tentang hukumnya, menjadi tiga pendapat: 

Pertama: Sunnah mu’akkadah, ini adalah pendapat Al-Imam 

Malik dan kebanyakan ulama Syafi’iyyah. 

Kedua: Fardhu kifayah, ini adalah pendapat Al-Imam Ahmad. 

Ketiga: Fardhu ‘Ain, ini adalah pendapat Abu Hanifah dan satu 

riwayat dari Al-Imam Ahmad. 

Pendapat yang kuat insya Allah adalah fardhu ‘ain. Pendapat 

yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Al-‘Allamah Ibnul 
Qoyyim, Asy-Syaikh As-Sa’di, Asy-Syaikh Ibnu Baz, Asy-Syaikh 

Al-Albani dan Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahumullah.1 

Karena minimal lima alasan: 

Pertama: Allah ‘azza wa jalla memerintahkannya, 

ِل رَب  كَِوَانَِْفَِ  رِْصَل  

“Maka sholatlah hanya untuk Rabb-mu dan berqurbanlah 

hanya untuk-Nya.” [Al-Kautsar: 2] 

Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, 

ير ِأَنهِالْمُرَادَِب ذَل كَِصَلََةُِالْع يدِ  ِالت هفْس   الْمَشْهُورُِفِ 

“Yang masyhur tentang penafsiran makna sholat dalam ayat ini 

adalah sholat ‘ied.” [Al-Mughni, 2/272] 

 
1 Lihat Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 620. 
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Kedua: Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak pernah 

meninggalkannya. 

Ketiga: Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam memerintahkan 

laki-laki dan wanita untuk melaksanakannya. 

Keempat: Sholat Jum’at menjadi tidak wajib bagi yang telah 

melakukan sholat ‘ied. 

Kelima: Sholat ‘ied termasuk syiar agama yang agung 

sebagaimana sholat Jum’at2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Lihat Al-Mughni, 2/272. 
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2. Hukum Sholat ‘Ied bagi Musafir 

Sholat ‘ied bagi musafir tidak disyari’atkan, karena syarat 

sholat ‘ied adalah menetap di satu negeri. 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah menerangkan, 

وطنين،ِوعلىِهذاِفإذاِجاءِِفيشترطِلصحةِصلَةِالعيدِأنِتكونِمنِقومِمست
 العيدِوننِفِِسفرِفإنهِلاِيشرعِلناِأنِنصليِصلَةِالعيد.

صلَةِالعيدِإلاِفِِل ىِاللهِعليهِوسل مِلمِيقمِِوالدليلِعلىِذلك:ِأنِالنبيِص
وأدركهِأولِشوال،ِِِِالمدينة،ِوسافرِإلىِمكةِعامِغزوةِالفتح،ِوبقيِفيهاِإلى

د،ِولمِينقلِأنهِصل ىِاللهِعليهِوسل مِصل ىِصلَةِالعيد،ِوفِِحجةِالوداعِالعي
كِماِأنهِلمِي قمِصادفهِالعيدِوهوِفِِمنى،ِولمِيقمِصلَةِالعيد؛ِلأنهِمسافر،

 صلَةِالجمعةِفِِعرفة؛ِلأنهِمسافر.

هوِِِإذاًِالمسافرونِلاِيشرعِفِِحقهمِصلَةِالعيد،ِوهذاِواضح؛ِلأنِهذا
ِِعليهِوسل م.بيِصل ىِاللههديِالن

“Maka dipersyaratkan untuk sahnya sholat ‘ied adalah 
dikerjakan oleh orang-orang yang tinggal di suatu negeri. Oleh 

karena itu ketika kita dalam safar dan bertepatan dengan ‘ied, 

maka tidak disyari’atkan bagi kita untuk sholat ‘ied. 

Dalilnya adalah: Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam tidak 

pernah melakukan sholat ‘ied kecuali di Madinah. 

Dan beliau melakukan safar ke Makkah di saat perang 

Pembebasan Kota Makkah, dan beliau berada di Makkah 

sampai awal Syawwal dan masuk waktu ‘ied, namun tidak 

dinukil bahwa beliau shallallahu’alaihi wa sallam melakukan 

sholat ‘ied. 
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Dan di Haji Wada’, masuk waktu ‘ied dan beliau 

shallallahu’alaihi wa sallam sedang di Mina, namun beliau tidak 

melakukan sholat ‘ied, karena beliau musafir, sebagaimana 

beliau tidak sholat Jum’at di Arafah karena beliau musafir. 

Jadi, para musafir tidak disyari’atkan untuk sholat ‘ied, maka 

ini jelas, karena inilah petunjuk Nabi shallallahu’alaihi wa 

sallam.” [Asy-Syarhul Mumti’, 5/130] 
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3. Waktu Sholat ‘Ied 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

لزوال،ِإلاِأنهِيسنِتقديمِِوقتِصلَةِالعيدِمنِارتفاعِالشمسِقيدِرمحِإلىِا
 رصلَةِالفطصلَةِالأضحىِوتأخيرِِ

“Waktu sholat ‘Ied dimulai dari naiknya matahari seukuran satu 

tombak sampai matahari tergelincir, hanya saja disunnahkan 
untuk menyegerakan sholat Idul Adha dan mengakhirkan 

sholat Idul Fitri.” [Al-Fatawa, 16/229] 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah juga berkata, 

واِبالعيدِإلاِبعدِزوالِالشمس،ِفإنهمِيفطرونِفِِعيدِالفطر،ِإذاِلمِيعلم
ويخرجونِإلىِالصلَةِمنِالغد،ِأماِفِِعيدِالضحى،ِفإنهمِيخرجونِإلىِالصلَةِِ

ِةد،ِولاِيضحونِإلاِبعدِصلَةِالعيد،ِلأنِالأضحيةِتابعةِللصلَمنِالغ
“Apabila mereka tidak mengetahui telah masuknya waktu ‘Ied 

kecuali setelah matahari tergelincir, maka hendaklah mereka 

berbuka pada Idul Fitri dan keluar untuk melakukan sholat 

besok hari. Adapun pada Idul Adha, maka hendaklah mereka 

keluar untuk melakukan sholat besok hari dan tidak 
menyembelih kecuali setelah sholat ‘Ied, karena 

penyembelihan mengikuti sholat.” [Al-Fatawa, 16/229] 

pamannya -ir bin Anas dari pamanBerdasarkan hadits Abu Uma

alaihi wa sallam,’sulullah shallallahusahabat Ra 

ِصَلهىِاللهُِعَِ ِ،لَيْه ِوَسَلهمَِيَشْهَدُِأَنهِركَْبًاِجَاءُواِإ لَىِالنهبي    لْأَمْس  مُِْرأََوُاِالْْ لََلَِبا  ِِونَِأَنهه
هُمِِِْأَصْبَحُوا،ِوَإ ذَاِِفأََمَرَهُمِْأَنِْيُ فْط رُواِ  أَنِْيَ غْدُواِإ لَىِمُصَلَه

“Bahwasannya sekelompok musafir datang kepada Nabi 

shallallahu’alaihi wa sallam seraya bersaksi bahwa mereka 

melihat hilal kemarin, maka Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam memerintahkan kaum muslimin untuk berbuka, dan 

besok hari ketika masuk waktu pagi hendaklah mereka menuju 

tempat sholat ‘ied.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 1050] 
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4. Tempat Sholat ‘Ied di Lapangan dan Imam Langsung 

Memulai Sholat saat Datang, dan Makmum Hendaklah 

Datang Sebelum Imam 

Sahabat yang Mulia Abu Sai’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu 

meriwayatkan, 

المصَُلهى،ِِِِىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِيَخْرُجُِيَ وْمَِالف طْر ِوَالَأضْحَىِإ لَىِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهِ
 لََةُِيْءٍِيَ بْدَأُِب ه ِالصهِفأََوهلُِشَِ

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam keluar di hari Idul Fitri 
dan Idul Adha menuju lapangan tempat sholat, maka yang 

pertama beliau lakukan adalah sholat.” [HR. Al-Bukhari dan 

Muslim] 

Kecuali apabila ada udzur seperti hujan maka dilakukan di 

masjid, dan dilakukan di rumah bagi yang memiliki udzur ke 

lapangan atau ke masjid. 

5. Hukum Sholat ‘Ied di Rumah 

Mayoritas ulama dari kalangan Malikiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat dianjurkan sholat di rumah bagi yang 

memiliki udzur. 

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari 

rahimahullah, sebagaimana dalam Shahih beliau, 

ِِبَابٌ:ِإ ذَاِفَِ ِالبُ يُوت  كَِانَِفِ  اتهَُِالع يدُِيُصَل  يِركَْعَتَيْن ،ِوكََذَل كَِالن  سَاءُ،ِوَمَنْ
ِصَلهىِاللهُِِ وَالقُرَى ِالنهبي    «ل قَوْل  سْلََم   عَلَيْه ِوَسَلهمَ:ِ»هَذَاِع يدُنََِأَهْلَِالإ 

Bab Apabila Seseorang Luput dari Sholat ‘Ied Hendaklah Sholat 

Dua Raka’at, Demikian Pula Wanita dan Orang-orang yang di 

Rumah dan di Kampung-kampung 

Berdasarkan sabda Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, 

 سْلََمِ ِأَهْلَِالإِ هَذَاِع يدُنََِ
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“Ini adalah hari raya kita kaum muslimin.” [Shahih Al-Bukhari] 

Hadits yang mulia ini bermakna umum, mencakup kaum 

muslimin yang bisa sholat ‘ied berjama’ah di tanah lapang dan 

kaum muslimin di rumah, yang tidak bisa ke tanah lapang 

karena udzur. 

6. Jumlah Minimal Jama’ah Sholat ‘Ied 

Apabila sholat ‘ied dilakukan di tanah lapang atau di masjid 

Bersama kaum muslimin umumnya, maka dilakukan 

berjama’ah minimal 3 orang, seperti Jum’at. 

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata, 

،ِوأصحِالأقوالِأنِأقلِعددِتقامِبهِواختلفِالعلماءِفِِالعددِالمشترطِلْما
دِثلَثةِفأكثر،ِأماِاشتراطِالأربعينِفليسِلهِدليلِصحيحِيعتمدِالجمعةِوالعي

 عليه

“Ulama berbeda pendapat terkait jumlah minimal yang 

dipersyaratkan dalam sholat Jum’at dan ‘Ied, dan pendapat 

yang peling kuat adalah minimal 3 orang. Adapun syarat 40 

orang, tidak ada dalil shahih yang dapat dijadikan hujjah.” 

[Majmu’ Al-Fatawa, 13/12] 

Adapun jika diadakan di rumah atau qodho’, maka boleh 

dilakukan sendiri, tidak berjama’ah. 

Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, 

هَاِوَحْدَهُِوَهُوَِمَُُيرهٌ،ِِ ِجََاَعَةٍِإنِْشَاءَِصَلَه  ،ِوَإ نِْشَاءَِفِ 

“Orang (yang tidak sholat ‘ied bersama imam) boleh memilih, 

kalua ia mau boleh ia sholat sendiri, dan kalua ia mau juga 

boleh berjama’ah.” [Al-Mughni, 2/290] 
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7. Adakah Adzan dan Iqomah atau Ucapan Ash-Sholaatu 

Jaami’ah? 

Sahabat yang Mulia Jabir bin Abdullah dan Abdullah bin Abbas 

radhiyallahu‘anhum meriwayatkan, 

 ِوَلَاِيَ وْمَِالَأضْحَىلَمِْيَكُنِْيُ ؤَذهنُِيَ وْمَِالف طْرِ 

“Tidak dikumandangkan adzan untuk sholat Idul Fitri, tidak pula 

Idul Adha.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Sahabat tang Mulia Jabir bin Samurah radhiyallahu’anhu 

berkata, 

ِصَلهىِاللهُِ ِالله  ،ِصَلهيْتُِمَعَِرَسُول  ِوَسَلهمَِالْع يدَيْن  ،ِب غَيْر ِغَيْرَِمَرهةٍِوَلَاِمَرهتَيْنِ ِعَلَيْه 
 إ قاَمَةٍِأَذَانٍِوَلَاِِ

“Aku pernah sholat hari raya bersama Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam, tidak sekali dua kali saja, tanpa 

adzan dan iqomah.” [HR. Muslim] 

Disebutkan dalam fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah, 

لها:ِيقولِللناسِقبإذاِقامِالإمامِلصلَةِالعيدِفإنهِيبدأِبتكبيرةِالإحرام،ِولاِ
كِمنِالألفاظ؛ِلعدمِورودِماِيدلِامعة،ِولاِصلَةِالعيد،ِولاِغيرِذلالصلَةِج

 فِكِسوفِالشمسِوخسوفِوالقمرِوإنماِينادىِبالصلَةِجامعةِِعليه،ِِ

“Apabila imam telah berdiri untuk sholat ‘ied maka ia langsung 

melakukan takbiratul ihram, dan tidak perlu sebelumnya ia 

berkata kepada jama’ah: Ash-Sholaatu Jaami’ah, tidak pula: 

Ayo sholat ‘ied, ataupun lafaz yang lain, karena tidak ada dalil 
yang menunjukannya. Panggilan Ash-Sholaatu Jaami’ah 

hanyalah pada sholat gerhana matahari dan bulan.” [Fatawa 

Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/314 no. 3568] 
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8. Adakah Sholat Sunnah Sebelum dan Sesudah Sholat 

‘Ied? 

Tidak ada sholat sunnah sebelum dan sesudah sholat ‘ied bagi 

imam di tempat sholat ‘ied. 

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma berkata, 

هِصَلهِ لَهَاِوَلَاِبَ عْدَهَاأَنهِالنهبي  ِقَ ب ْ ِلَمِْيُصَل    ىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِصَلهىِيَ وْمَِالف طْر ِركَْعَتَيْن 

“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam sholat Idul Fitri dua 

raka’at, beliau tidak sholat apa pun sebelumnya dan 

setelahnya.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Keumuman hadits ini juga berlaku bagi makmum. 

Kecuali apabila dilakukan di rumah maka dianjurkan sholat 

sunnah setelah sholat ‘ied. 

Sahabat yang Mulia Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu 

meriwayatkan, 

ئًا،ِِِِصَل  يلَاِيُِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ،ِِ» عَِِفإَ ذَاِرجََِقَ بْلَِالْع يد ِشَي ْ
 «إ لَىِمَنْز ل ه ِصَلهىِركَْعَتَيْنِ 

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak melakukan sholat 

apa pun sebelum sholat ‘ied, maka ketika beliau telah kembali 

ke rumah, beliau sholat dua raka’at.” [HR. Ibnu Majah, Al-

Irwa: 631] 

Demikian pula apabila sholat ‘ied dilakukan di masjid, maka 

makmum hendaklah sholat sunnah tahiyyatul masjid ketika 

masuk masjid.3 

Adapun imam saat datang, langsung memulai sholat ‘ied, 

sebagaimana dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri 

radhiyallahu’anhu, yang telah kita sebutkan di poin 4 di atas. 

 
3 Lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/305 no. 12515. 



 

15  

9. Tentang Takbir Tambahan dan Mengangkat Tangan 

Padanya 

Disunnahkan bertakbir 7 kali di raka’at pertama dan 5 kali di 

raka’at kedua. Berdasarkan hadits Ummul Mukminin Aisyah 

radhiyallahu’anha, 

كَِانَِ ِالْف طْر ِوَالْأَِِِأَنهِرَسُولَِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ ُِفِ  ِالْأُولَىِضْحَى،ِِيكَُبّ   ِفِ 
ِالثهان يَة ِخََْسًاسَبْعَِتَكْب يراَتٍِ  ،ِوَفِ 

“Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bertakbir sholat 
Idul Fitri dan Idul Adha di raka’at pertama 7 takbir dan raka’at 

kedua 5 takbir.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 1043] 

Dan dianjurkan mengangkat tangan setiap takbir berdasarkan 

keumuman dalil, 

ِتَكْب يرةٍَِاِِوَيَ رْفَ عُهُمَِ كُِل   هَُاِفِ   ِيكَُبّ  

“…dan Nabi shallallahu’alaihi wa sallam mengangkat kedua 

tangan beliau di setiap takbir yang beliau lakukan...” [HR. Abu 

Daud dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, Shahih Abi Daud: 

713] 
10. Adakah Bacaan Diantara Takbir? 

Tidak ada bacaan khusus dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 

di antara takbir, hanya diriwayatkan dari beberapa sahabat 

anjuran memuji Allah dan bershalawat kepada Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam. 

Dintaranya dari Sahabat yang Mulia Ibnu Mas’ud 

radhiyallahu’anhu, 

َِِيََْمَدُِِ ِعَلَيْهِ اللَّه ِِوَيُ ثْنِ  ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِِِ-ِوَيُصَل  يِعَلَىِالنهبي     -صَلهىِاللَّه

“Diantara takbir hendaklah seseorang memuji Allah dan 

menyanjung-Nya serta bershalawat kepada Nabi 

shallallahu’alaihi wa sallam.” [Diriwayatkan Ath-Thobarani 

dalam Al-Kabir, Al-Irwa’: 642] 
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Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah memberikan contoh, 

“Kalau seseorang mau membaca: 

كَِث يراً،ِوَسُبْحَانَِاللَّهِ  كَِب يراً،ِوَالْْمَْدُِللَّ ه  ُِأَكْبَُّ ُِعَلَىِِِِاللَّه يلًَ،ِوَصَلهىِاللَّه بكُْرَةًِوَأَص 
ِوَعَلَىِآلِ مَُُمهدٍِالنهبي  ِ   ه ِوَصَحْب هُِوَسَلهمَِِالْأمُ  ي  

“Allahu Akbar kabiiron, walhamdulillahi katsiron, 

wasubhaanallahi bukrotan wa ashilan, washallallahu ‘ala 
Muhammadin Nabiyyil Ummiy wa ‘ala Aalihi wa shahbihi wa 

sallam”. 

Dan apabila ia mau membaca yang lain (maka boleh).” [Al-

Mughni, 2/283] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga memberikan 

contoh, 

ِعَلَىِمَُُمهدٍِوَعَلَى ُِأَكْبَُّ.ِاللههُمهِصَل   ُِوَاَللَّه ِاللَّه ِِسُبْحَانَِاللَّه ِوَالْْمَْدُِللَّ ه ِوَلَاِإلَهَِإلاه
ِ ِوَارْحَْْنِ  ِمَُُمهدٍِاللههُمهِاغْف رِْلِ   آل 

“Subhaanallaah walhamdulillah walaa ilaaha illallah wallaahu 

akbar. Allaahumma shalli 'ala Muhammad wa ‘ala Aali 

Muhammad. Allaahummaghfirliy warhamniy.” [Majmu’ Al-

Fatawa, 24/219] 

Perhatian: Takbir tambahan, sambil mengangkat tangan dan 

bacaan di antara takbir, semuanya adalah sunnah, tidak wajib, 

sehingga apabila seseorang lupa dan waktunya telah terlewati 

maka tidak perlu dilakukan. 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

كِماِلوِِلوِنسيِالتكبيرِفِِصلَةِالعيدِ ،ِحتىِقرأِسقط؛ِلأنهِسنةِفاتِمُلها،
 نسيِالاستفتاحِحتىِقرأِفإنهِيسقط
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“Andai seseorang lupa takbir tambahan dalam sholat ‘ied 

sampai ia membaca (Al-Fatihah) maka takbir tersebut tidak 

dibaca lagi, karena hukumnya sunnah yang telah lewat 

waktunya, sebagaimana apabila ia lupa istiftah sampai ia 
membaca (Al-Fatihah) maka tidak lagi membaca istiftah.” 

[Majmu’ Fatawa war Rosaail, 16/244] 

11. Masbuq Sholat ‘Ied 

Makmum yang masbuq pada sholat ‘ied hendaklah melakukan 

seperti tata cara sholat ‘ied yang disyari’atkan.  

Misalkan masbuq satu raka’at, maka raka’at kedua imam 
adalah raka’at pertamanya, hendaklah ia bertakbir 7 kali, dan 

raka’at kedua ia tambahkan setelah imam salam dengan 

bertakbir 5 kali. 

Berdasarkan keumuman sabda Nabi shallallahu’alaihi wa 

sallam, 

ل قاَمَةَ،ِفاَمْشُواِإ لَىِالصهلََة ِوَعَلَيْكُمِْبا  عْتُمُِالإ  سهك ينَة ِوَالوَقاَر ،ِوَلَاِتُسْر عُوا،ِِإ ذَاِسََ 
 وَمَاِفاَتَكُمِْفأََتِ ُّواِ،ِِأَدْركَْتُمِْفَصَلُّواِفَمَاِِ

“Apabila kalian mendengar iqomah maka berjalanlah menuju 

sholat dengan tenang dan pelan, dan janganlah tergesa-gesa, 

dan apa yang luput terhadap kalian maka sempurnakanlah.” 

[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 

radhiyallahu’anhu] 

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata, 

كملهاِعلىِهيئتها،ِفصلَةِالجمعةكِصلَةِِيفِِصلَةِالعيدِوصلَةِالجمعةِِ
الجمعة،ِوصلَةِالعيدكِصلَةِالعيد،ِيكبِّفيهاِالتكبيراتِالمشروعةِأفضل،ِِ

 وهيِخَسِفِِالأخيرة
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“Dalam sholat ‘ied dan sholat Jum’at, hendaklah orang yang 

masbuk menyempurnakan sholatnya sesuai tata caranya, jika 

itu sholat Jum’at maka ia sempurnakan seperti sholat Jum’at, 

dan sholat ‘ied ia sempurnakan seperti sholat ‘ied. 

Hendaklah ia membaca takbir-takbir yang disyari’atkan, karena 

itu lebih afdhal, yaitu 5 takbir pada raka’at kedua.” [Fatawa 

Nur ‘alad Darbi, 13/367] 

Akan tetapi ketika seseorang mulai sholat dan imam telah 

selesai membaca takbir tambahan maka hendaklah ia tidak lagi 

membaca takbir tambahan, karena wajib menyimak bacaan 

imam dan karena takbir tambahan hukumnya sunnah yang 

telah luput waktunya maka tidak lagi dikerjakan.4 

Kecuali Al-Fatihah apabila waktunya memungkinkan tetap 

dibaca karena termasuk rukun sholat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 Lihat Majmu’ Fatawa wa Rosaail Ibnil ‘Utsaimin rahimahullah, 16/244. 
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12. Qodho’ Sholat ‘Ied 

Dianjurkan qodho’ sholat ‘ied bagi yang terluput melakukannya 

secara berjama’ah, dan boleh qodho’ secara berjama’ah atau 

sendiri. Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi 

shallallahu’alaihi wa sallam, 

ل قاَمَةَ،ِفاَمْشُواِإ لَىِالصهلََة ِوَعَلَيْكُمِْبا  عْتُمُِالإ  سهك ينَة ِوَالوَقاَر ،ِوَلَاِتُسْر عُوا،ِِإ ذَاِسََ 
 وَمَاِفاَتَكُمِْفأََتِ ُّواِ،ِِأَدْركَْتُمِْفَصَلُّواِفَمَاِِ

“Apabila kalian mendengar iqomah maka berjalanlah menuju 

sholat dengan tenang dan pelan, dan janganlah tergesa-gesa, 

dan apa yang luput terhadap kalian maka sempurnakanlah.” 

[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 

radhiyallahu’anhu] 

Dalam lafaz yang lain, 

 فاَقْضُوافاَتَكُمِِْوَمَاِِ

“…dan apa yang luput terhadap kalian maka qodho’lah.” [HR. 

Abu Daud dan An-Nasaai dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, 

Shahih Abi Daud: 580] 

Disebutkan dalam fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah, 

ومنِفاتتهِوأحبِقضاءهاِاستحبِلهِذلك،ِفيصليهاِعلىِصفتهاِمنِدونِ
همِمنِِخطبةِبعدها،ِوبهذاِقالِالإمامِمالكِوالشافعيِوأحْدِوالنخعيِوغيِر

 أهلِالعلم

“Barangsiapa yang terluput sholat ‘ied dan ingin meng-qodho’ 

maka disunnahkan bainya untuk melakukannya, yaitu ia sholat 

sesuai tata cara sholat ‘ied, namun tanpa khutbah setelahnya. 

Ini adalah pendapat Imam Malik, Syafi’i’ Ahmad, An-Nakha’i 

dan para ulama yang lainnya.” [Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 

8/306 no. 2328] 
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Dan apabila terluput sholat ‘ied sampai habis waktunya, maka 

qodho’ dilakukan pada waktunya di hari berikutnya, 

sebagaimana hadits Abu Umair bin Anas rahimahullah yang 

telah kita sebutkan di pembahasan Waktu Sholat ‘Ied di atas. 

Dan apabila makmum datang ke tempat sholat dan khatib 

sedang berkhutbah maka yang afdhal adalah ia mendengarkan 

khutbah terlebih dahulu apabila khutbahnya sesuai sunnah, 

kemudian ia qodho’ sholat ‘ied.5 

13. Berapa Raka’at Sholat ‘Ied? 

Sholat ‘ied dua raka’at, berdasarkan sunnah dan kesepakatan 
ulama. Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma 

berkata, 

هِصَلهِ ِقَ ب ِْأَنهِالنهبي  ِلَمِْيُصَل    لَهَاِوَلَاِبَ عْدَهَاىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِصَلهىِيَ وْمَِالف طْر ِركَْعَتَيْن 

“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam sholat Idul Fitri dua 

raka’at, beliau tidak sholat apa pun sebelumnya dan 

setelahnya.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, 

ِالْع لْمِ  ِأَهْل  لََفَِبَيْنَ ِِلَاِخ  ِركَْعَتَانِ ِفِ  مَام  ِمَعَِالْإ  ،ِوَف يمَاِتَ وَاتَ رَِعَنِِْأَنهِصَلََةَِالْع يد 
ِِ ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِِِِ-النهبي    ،ِوَفَ عَلَهُِالْأئَِ أنَههُِصَلهىِالْع يدَِِِِ-صَلهىِاللَّه مهةُِبَ عْدَهُِإلَىِركَْعَتَيْن 

 ل كَ،ِوَلَاِخَالَفَِف يه ِ.عَصْر نََ،ِلَمِْنَ عْلَمِْأَحَدًاِفَ عَلَِغَيْرَِذَِ

“Tidak ada perbedaan pendapat ulama bahwa sholat ‘ied 

bersama imam dua raka’at, dan berdasarkan berita yang 

mutawatir dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, bahwa beliau 

sholat ‘ied dua raka’at, dan dilakukan oleh para imam setelah 

beliau sampai di masa kita, maka kita tidak mengetahui 

seorang pun melakukan selain itu, tidak ada yang berbeda 

pendapat dalam masalah ini.” [Al-Mughni, 2/279] 

 
5 Lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/306 no. 2328. 
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Adapun ketika qodho’ sholat ‘ied maka ulama berbeda 

pendapat, sebagian berpendapat 4 raka’at, tetapi pendapat 

yang kuat insya Allah tetap 2 raka’at, sebagaimana yang 

dilakukan oleh Anas bin Malik radhiyallahu’anhu.6 

14. Surat yang Dianjurkan Dibaca 

Ada dua pilihan yang disunnahkan: 

Pertama: Raka’at pertama membaca surat Qof dan raka’at 

kedua surat Al-Qomar. 
Sahabat yang Mulia Umar bin Khattab bertanya kepada Abu 

Waqid Al-Laitsi radhiyallahu’anhuma, 

كَِانَِيَ قْرَأُِبِ  ِالْأَضْحَىِوَالْف طْر ؟ِفَ قَالَ:ِمَا ه ِرَسُولُِالله ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِفِ 
ِالسهاعَةُِوَانْشَقهِالْقَمَرُِ«ِِ»كَانَِ يد ،ِوَاقْتَربََت  ِالْمَج  ِقِوَالْقُرْآن  مَاِب   يَ قْرَأُِف يه 

“Apa yang dibaca Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam saat 

sholat Idul Adha dan Idul Fitri. Beliau menjawab: Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam membaca pada sholat hari raya, 

surat Qoof dan Al-Qomar.” [HR. Muslim] 

Kedua: Raka’at pertama membaca surat Al-A’la dan raka’at 

kedua membaca surat Al-Ghasyiah. 

Sahabat yang Mulia An-Nu’man bin Basyir radhiyallahu’anhuma 

meriwayatkan, 

ِِِِكَانَِرَسُولُِالله ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِ ِالْجمُُعَةِ يَ قْرَأُِفِ  ِاسْمَِالْع يدَيْن ،ِوَفِ  ِب سَب  ح 
يَة «،ِقاَلَ:ِ»وَإ ذَاِاجْتَمَعَِِ الْع يدُِوَالْجمُُعَةُ،ِربَ  كَِالْأَعْلَى،ِوَهَلِْأَتَاكَِحَد يثُِالْغَاش 

ِالصهلََتَيْنِ  دٍ،ِيَ قْرَأُِبه  مَاِأيَْضًاِفِ  ِيَ وْمٍِوَاح   فِ 

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam membaca pada sholat 

dua Hari Raya dan Jum’at, surat Al-A’la dan surat Al-Ghasyiah. 

Beliau juga berkata: Dan apabila berkumpul Hari Raya dan 

Jum’at di hari yang sama, Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam juga membaca dua surat ini dalam sholat Hari Raya dan 

Jum’at.” [HR. Muslim] 

 
6 Lihat Al-Mughni, 2/290. 
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15. Adakah Doa Khusus Sholat ‘Ied? 

Disebutkan dalam fatwa Lajnah Daimah, 

لاِنعلمِدعاءِخاصاِيشرعِللمسلمينِفِِصلَةِالعيد،ِأوِيومه،ِولكنِيشرعِِ
للمسلمينِالتكبيرِوالتسبيحِوالتهليلِوالتحميدِفِِليلتيِالعيدين،ِوصباحِِ

ِانتهاءِالخطبةِمنِيومِعيدِالفطر،ِوإلىِانتهاءِأيامِالتشريقِيومِعيدِِيومهما،ِإلى
 النحر

“Kami tidak mengetahui doa khusus yang disyari’atkan bagi 

kaum muslimin dalam sholat ‘ied atau di hari ‘ied. 

Akan tetapi disyari’atkan takbir, tasbih, tahlil dan tahmid di 

malam dua hari raya dan pagi harinya. 

Sampai selesai khutbah untuk Idul Fitri. Dan sampai selesai 
tiga hari Tasyriq untuk Idul Adha.” [Fatawa Al-Lajnah Ad-

Daimah, 8/302 n0. 3189] 
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Beberapa Masalah Fikih Khutbah Sholat ‘Ied 

1) Hukum Khutbah ‘Ied dan Menghadirinya 

Tidak wajib berkhutbah ‘ied, tidak wajib pula bagi jama’ah 

untuk menghadirinya, namun tentu lebih afdhal apabila khatib 

menyampaikan sesuai sunnah, dan barangsiapa yang hadir 

haram berbicara.7 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

ِ ِنََْطُبُ، ِفَ لْيَجْل سِْإ نَه ِل لْخُطْبَة  ِيََْل سَ ِأَنْ ِأَحَبه ِيَذْهَبَِفَمَنْ ِأَنْ ِأَحَبه ِوَمَنْ ،
 فَ لْيَذْهَبِْ

“Sesungguhnya kami akan berkhutbah ‘ied, maka siapa yang 

mau duduk untuk mendengar khutbah silakan duduk, dan 

barangsiapa yang mau pergi maka silakan pergi.” [HR. Abu 

Daud dari Abdullah bin As-Saaib radhiyallahu’anhu, Shahih Abi 

Daud: 1048] 

2) Khutbah Dilakukan Setelah sholat 

Sahabat yang Mulia Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma berkata, 

ِعَِ ِصَلهىِاُلله ه ِالنهبي  كَِانوُاأَنه ِوَعُمَرَ، ِبَكْرٍ، ِوَأَبَا ِوَسَلهمَ، ِقَ بْلَِِِلَيْه  ِالْع يدَيْن  يُصَلُّونَ
ِالْخطُْبَةِ 

“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, Abu Bakr dan Umar 

melakukan sholat dua hari raya sebelum khutbah.” [HR. Al-

Bukhari dan Muslim] 

Dan ini disepakati ulama. Adapun nukilan bahwa Sahabat yang 

Mulia Utsman bin Affan dan Abdullah bin Az-Zubair 

radhiyallahu’anhuma berkhutbah sebelum sholat maka 

riwayatnya tidak shahih.8 

 
7 Lihat Nailul Authar, 3/363 dan Asy-Syarhul Mumti’, 5,146. 
8 Lihat Al-Mughni, 2/285. 
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3) Satu atau Dua khutbah? 

Mayoritas ulama empat madzhab berpendapat bahwa khutbah 

‘ied adalah dua khutbah dan dipisah dengan duduk seperti 

khutbah Jum’at, pendapat ini juga dikuatkan oleh Al-Lajnah 

Ad-Daimah.9 

Akan tetapi sebagian ulama seperti Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin 

dan yang lainnya rahimahumullah menilai, tidak ada dalil 

shahih yang menunjukkannya, kecuali khutbah kedua Nabi 

shallallahu’alaihi wa sallam kepada kaum wanita. 

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu berkata, 

ِصَلهِخَرَجِْ خَطَبَ،ِِفَصَلهىِِِأَضْحَىىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِيَ وْمَِف طْرٍِأَوِْتُِمَعَِالنهبي    ،ِثُهُِ
أَِ لصهدَقَةِ ثُهُِ  تَىِالن  سَاءَ،ِفَ وَعَظَهُنه،ِوَذكَهرَهُنه،ِوَأَمَرَهُنهِبا 

“Aku pernah keluar bersama Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
pada hari Idul Fitri atau Idul Adha, maka beliau sholat, 

kemudian berkhutbah, kemudian mendatangi kaum wanita, 

lalu menasihati dan mengingatkan mereka, dan 

memerintahkan mereka bersedekah.” [HR. Al-Bukhari] 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

السن ةِالمتفقِعليهاِفِِالصحيحينِوغيرهماِتبينِلهِأنِالنبيِصل ىِِِومنِنظرِفِ
طبةِالأولىِعدِأنِأنهىِالِخاللهِعليهِوسل مِلمِيخطبِإلاِخطبةِواحدة،ِلكنهِب

توجهِإلىِالنساءِووعظهن ،ِفإنِجعلناِهذاِأصلًَِفِِمشروعيةِالخطبتينِ
وصولِالخطبةِِِِدمنهِبعيد؛ِلأنهِإنماِنزلِإلىِالنساءِوخطبهن ِلعفمحتمل،ِمعِأ

إليهنِوهذاِاحتمال.ِويَتملِأنِيكونِالكلَمِوصلهنِولكنِأرادِأنِيخصهن ِِ
 نِ بأشياءِخاصةِبهِِبخصيصة،ِولْذاِذكرهن ِووعظهنِ 

 
9 Lihat Fatawa Islamiyah, 1/425. 
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“Barangsiapa meneliti As-Sunnah yang disepakati atasnya 

dalam Shahih Al-Bukhari, Muslim dan selain keduanya akan 

jelas baginya bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam tidak 

berkhutbah (di hari raya) kecuali satu khutbah, akan tetapi 
setelah beliau menyelesaikan khutbah pertama beliau menuju 

kaum wanita dan menasihati mereka, apabila kita jadikan ini 

sebagai dalil disyari’atkan dua khutbah maka ada kemungkinan 

meski jauh, karena beliau hanyalah turun menuju kaum wanita 

dan berkhutbah kepada mereka karena suara khutbah beliau 

tidak sampai ke mereka, ini satu kemungkinan. Kemungkinan 

lain suara beliau telah sampai kepada mereka, akan tetapi 

beliau ingin memberi nasihat khusus kepada mereka, oleh 

karena itu beliau mengingatkan dan menasihati mereka dengan 

perkara-perkara khusus bagi mereka.” [Asy-Syarhul Mumti’, 

5/146] 

4) Apakah dengan Mimbar? 

Sahabat yang Mulia Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu 

meriwayatkan, 

ضْحَىِإ لَىِالمصَُلهى،ِِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِيَخْرُجُِيَ وْمَِالف طْر ِوَالأَِ
،ِوَالنهاسُِفأََوهِ يَ نْصَر فُ،ِفَ يَ قُومُِمُقَاب لَِالنهاس  ِجُلُوسٌِِلُِشَيْءٍِيَ بْدَأُِب ه ِالصهلََةُ،ِثُهُِ

مِِْعَلَىِصُفُِ كَِانَِيرُ يدُِأَنِْيَ قْطَعَِبَ عْثاًِقَطعََهُ،ِِوف ه  يه مْ،ِوَيََْمُرُهُمِْفإَ نْ فَ يَع ظهُُمْ،ِوَيوُص 
 ِيَ نْصَر فُِمُرَِب شَيْءٍِأَمَرَِب ه ،ِثُهُِأَوِْيََِْ

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam keluar di hari Idul Fitri 

dan Idul Adha menuju lapangan tempat sholat, maka yang 

pertama beliau lakukan adalah sholat, kemudian beliau bangkit 

lalu menghadap manusia dan mereka dalam keadaan duduk di 

shaf-shaf mereka, maka beliau menasihati, memberi wasiat 

dan memerintahkan mereka. Apabila beliau ingin memutuskan 

pengutusan sekelompok sahabat maka beliau memutuskannya, 

atau apabila beliau ingin memerintahkan sesuatu maka beliau 
memerintahkannya, kemudian beliau pergi.” [HR. Al-Bukhari 

dan Muslim] 
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Hadits yang mulia ini menunjukkan bahwa Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam berkhutbah langsung setelah sholat 

‘ied tanpa menaiki mimbar. 

Al-Imam Al-Bukhari rahimahullah menyebutkan hadits ini 

dalam bab yang beliau beri judul, 

نْبٍَِّبَابُِا ِإ لَىِالمصَُلهىِب غَيْر ِم  ِلخرُُوج 
“Bab Keluar Menuju Lapangan Tempat Sholat Tanpa Mimbar.” 

[Shahih Al-Bukhari] 

5) Takbir Ketika khutbah 

Tidak ada riwayat yang shahih Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 

memulai khutbah dengan bertakbir, tidak pula di pertengahan 

khutbah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 

لتهكْب ير ِوَأَخَذَِب ذَل كَِمَنِِْوَخُطْبَةُِا اَِتُ فْتَ تَحُِبا  لْع يد ِقَدِْذكََرَِعَبْدُِاللَّه ِبْنُِعُقْبَةَ:ِأَنهه
ُِعَلَيِِِْخَذَِأَِ ِصَلهىِاللَّه قُلِْأَحَدٌِعَنِْالنهبي    نِْالْفُقَهَاء ؛ِلَك نِْلَمِْيَ ن ْ ه ِوَسَلهمَِأنَههُِب ه ِم 

 لْْمَْد ِلَاِخُطْبَةَِع يدٍِوَلَاِاسْت سْقَاءٍِوَلَاِغَيْر ِذَل كَِافْ تَ تَحَِخُطْبَ تَهُِب غَيْر ِا

“Telah disebutkan oleh Abdullah bin ‘Uqbah bahwa khutbah ‘ied 

dimulai dengan takbir, dan pendapat ini kemudian diambil oleh 

sebagian fuqoha’, akan tetapi tidak ada seorang pun yang 

menukil dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam bahwa beliau 

memulai khutbah beliau dengan selain al-hamdu, tidak pada 

khutbah ‘ied, tidak pula khutbah istisqo’ dan tidak pula khutbah 

yang lain.” [Majmu’ Al-Fatawa, 22/393-394] 
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6) Tema Khutbah 

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata, 

وأنواعِالعباداتِوالصدقات،ِِعلىِأنواعِالذكرِوالخيرِوالعبادةِالطاعة،ِِ
،ِوالأمرِبالمعروفِوالنهيِعنِالمنكر،ِيَثهمِعلىكِلِِوالمسارعةِإلىِالخيرات

خيرِفِِصلَةِعيدِالفطر،ِويبينِلْمِحكمِزكاةِالفطر.ِأماِفِِصلَةِعيدِِ
الضحايا،ِوالتكبير،ِوالذكرِأيامِالتشريق،ِِِِالنحر،ِفيحثهمِعلىِماِشرعِاللهِمن

ِِاِأيامِأكلِوشرب،ِليستِأيامِصيام،ِإلاِمنِلمِيَدِويَذرهمِمنِالصيام؛ِلأنه
الْديِمنِالْجاجِمنِالمتمتعينِفلهِأنِيصومهاِبدلاِمنِالْديِإذاِعجز،ِأيامِ

التشريقِخاصة،ِويبينِلْمِماِشرعِاللهِمنِالتكبيرِفيهاِوالذكرِونرِالْداياِ
مِمنِِلضحايا،ِويوصيهمِبتقوىِاللهِوطاعةِالله،ِوالأعمالِالصالْة،ِويَذرهِوا

 المعاصيِمثلِماِفعلِفِِخطبةِعيدِالفطر.

“Khatib menasihati dan mengingatkan manusia (untuk 

bertakwa kepada Allah), dan mengingatkan mereka hukum-

hukum terkait dengan Hari Raya, apakah Idul Adha atau Idul 

Fitri. 

Dan ketika Idul Fitri khatib mengingatkan mereka untuk 

bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 

melimpah, terutama nikmat puasa Ramadhan. 

Dan khatib memotivasi mereka untuk istiqomah di atas 

ketaatan kepada Allah ‘azza wa jalla dan terus menerus dalam 

kebaikan, dan janganlah kembali kepada maksiat setelah bulan 

Ramadhan, hendaklah mereka istiqomah dalam bertaubat. 

Dan khatib memotivasi mereka untuk melakukan berbagai 

dzikir, kebaikan, ibadah, ketaatan, berbagai ibadah dan 

sedekah, bersegera dalam kebaikan dan amar ma’ruf nahi 

munkar. 



 

28  

Hendaklah khatib memotivasi mereka untuk melakukan segala 

kebaikan dalam sholat Idul Fitri dan menjelaskan kepada 

mereka hukum zakat fitri. 

Adapun pada shalat Idul Adha, maka hendaklah khatib 

memotivasi mereka untuk mengamalkan syari'at Allah seperti 

berkurban, bertakbir dan berdzikir di hari-hari Tasyriq. 

Dan mengingatkan mereka agar tidak puasa di hari-hari 

tersebut, karena itu adalah hari-hari makan dan minum, bukan 

hari-hari puasa. 

Kecuali jama’ah haji yang tidak mendapati hewan sembelihan 

untuk hadyu bagi yang melakukan haji tamattu’, maka 

hendaklah ia berpuasa sebagai ganti hadyu, apabila memang 

tidak mampu, ini di hari-hari Tasyriq secara khusus. 

Dan hendaklah khatib mengingatkan syari’at bertakbir, 

berdzikir dan menyembelih hadyu dan kurban. 

Dan hendaklah khatib mewasiatkan kepada mereka agar 

bertakwa kepada Allah, taat kepada-Nya dan melakukan amal-

amal shalih. 

Dan mengingatkan mereka agar menjauhi maksiat, seperti 

yang ia lakukan pada khutbah Idul Fitri.” [Fatawa Nur ‘alad 

Darbi: 3/362-363] 

7) Nasihat untuk wanita 

Disunnahkan khatib memberi nasihat khusus untuk wanita, 

sebagaimana dalam hadits Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma, 

أتََىِالن  سَاءَ،ِفَ وَعَظَهُنه،ِوَذكَهرَهُنه،ِوَأَمَرَهُنهِ لصهدَقَةِ ِِثُهُِ  با 

“…kemudian mendatangi kaum wanita, lalu menasihati dan 

mengingatkan mereka, dan memerintahkan mereka 

bersedekah.” [HR. Al-Bukhari] 

Apabila suara khatib sampai ke tempat wanita dengan 

pengeras suara tentu tidak perlu ke tempat kaum wanita. 
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8) Hukum Khutbah Jika Sholat di Rumah 

Apabila sholat ‘ied di rumah karena suatu udzur maka 

mayoritas ulama berpendapat tanpa khutbah, sebagaimana 

Anas bin Malik radhiyallahu’anhu tidak berkhutbah saat sholat 

‘ied di rumah bersama keluarganya.10 

Al-Imam Al-Bukhari rahimahullah menyebutkan, 

لزهاو يةَ ِفَجَِوَأَمَرَِأنََسُِبْنُِمَال كٍِمَوْلَاهُِ بَةَِبا  ِعُت ْ مَعَِأَهْلَهُِوَبنَ يه ،ِوَصَلهىِمِْابْنَِأَبِ 
 ِالم صْر ِوَتَكْب ير ه مِْكَصَلََة ِأَهْلِ 

“Dan Anas bin Malik radhiyallahu’anhu memerintahkan 

pembantu mereka Ibnu Abi ‘Utbah Ketika di daerah Zaawiyah 

(sebuah kampung) untuk menjadi imam sholat ‘Ied, maka 

Anas mengumpulkan keluarga dan anak-anaknya, dan imam 

sholat seperti sholat kaum muslimin di kota dan bertakbir 

seperti mereka.” [Shahih Al-Bukhari] 

9) Haruskah Khatib Menjadi Imam dalam Sholat ‘Ied dan 

Jum’at 

Disebutkan dalam fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah, 

سِفِِصلَةِالعيدِويخطبِبهمِشخصِواحد،ِلكنِإنِأمهمِأنِيؤمِالناِِالسنة
 فِِالصلَةِشخص،ِوخطبهمِآخرِأجزأهمِذلككِالجمعةِ

“Yang sesuai sunnah adalah yang menjadi imam sholat ‘ied dan 
yang berkhutbah adalah orang yang sama, akan tetapi apabila 

seseorang yang mengimami mereka dan yang berkhutbah 

adalah orang lain maka sah, seperti Jum’at.” [Fatawa Al-Lajnah 

Ad-Daimah, 8/303 no. 4454] 

 
10 Lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/306 no. 2328. 



 

30  

10) Berdiri Ketika Khutbah 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

كِماِثبتِذلكِعنِِ السنةِفِِالخطبةِفِِالجمعةِوالعيدِأنِيكونِالخطيبِقائماً
ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِ  النبيِصَلهىِاللَّه

“Sunnah dalam khutbah Jum’at dan ‘Ied, khatib dalam posisi 

berdiri, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi shallallahu’alaihi 

wa sallam.” [Majmu’ Fatawa war Rosaail, 16/247] 

 لىِاللهِعلىِنبيناِمُمدِوآلهِوصحبهِوسلم.وباللهِالتوفيقِوص

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


